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ABSTRAK 

       Nurwahidah, Efektifitas Metode Pembelajaran Active 

Learning Tipe Quiz Team Dalam Meningkatkan Minat Dan 

Partisipasi Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Kelas VIII 

MTS Darul Hikmah Lenggo-Lenggo. Skripsi. Sinjai: Program 

Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAI Muhammadiyah Sinjai, 2022. 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas 

metode pembelajaran active learning tipe quiz team dalam 

meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam pembelajaran 

matematika kelas VIII MTS Darul Hikmah Lenggo-Lenggo. 

Jenis Penelitian adalah penelitian aksperimen dengan pre-

experimental design berupa one group pretest posttest design, 

dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII berjumlah 10 orang dengan 

menggunakan tehnik sampling jenuh. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata minat belajar 

matematika siswa setelah diterapkan metode pembelajaran quiz 

team adalah 66,70. Berdasarkan hasil analisis statistik diperoleh 

nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 atau 0,000 < 0,05. Dan T. Hitung 

13,367 > T. Tabel 2,2622 maka iH0 iditolak idan iHa iditerima; 

(2) skor rata-rata partisipasi belajar matematika siswa setelah 

diterapkan metode pembelajaran quiz team adalah 8,00. inilai 

iSig. (2-tailed) < 0,05 atau 0,000 < 0,05. Dan T. Hitung 10,878 

> T. Tabel 2,2622 maka iH0 ditolak idan iHa diterima. Dari 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

metode pembelajaran quiz team efektif dalam meningkatkan 

minat dan partisipasi belajar siswa dalam pembelajaran 

matemtika kelas VIII MTS Darul Hikmah Lenggo-lenggo. 

Kata kunci. Efektivitas, Quiz Team, Minat dan Partisipasi 

Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pendidikan di suatu negara mempunyai peran yang 

sangat penting untuk menjamin kehidupan bangsa dan 

negara, karena pendidikan merupakan wahana untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas SDM (Sujana, 

2019). Prndidikan itu sendiri merupakan salah satu upaya 

dalam meningkatkan diri seseorang, karena dengan 

berpendidikan kita dapat mempelajari berbagai hal. Pada 

zaman sekarang ini ada banyak upaya yang dilakukan 

dalam menempuh pendidikan, bukan hanya secara formal 

tapi juga secara informal.  

       Di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional, telah diatur terkait arah dan 

cara pelaksanaan pendidikan nasional yang didalamnya 

memuat tentang tujuan dan fungsi pendidikan di Indonesia. 

Fungsi dan tujuan pendidikan RI No.20 tahun 2003 Bab II 

pasal 3 yang berbunyi bahwa’’Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradapan bangsa yang bermatabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
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berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (Sujana, 2019). 

       Dalam al-qur’an pun dijelaskan kepada manusia untuk 

mecari ilmu pengetahuan karena ilmu sangatlah penting 

bagi kehidupan manusia. Sebagaimana firman Allah dalam 

QS. Al-Taubah/9:122 disebutkan:(Faisal & Amir, 2014). 

مِنْهُمْ   فرِْقةٍَ  كُل ِ  مِنْ  نفَرََ  فَلوَْلاَ  كَافَّةً ۚ  لِينَْفِرُوا  الْمُؤْمِنوُنَ  كَانَ  وَمَا 

فيِ  لِيتَفَقََّهُوا  طَائفِةٌَ 

قوَْمَهُمْ   وَلِينُْذِرُوا  ينِ  الد ِ

لَعَلَّهُمْ   إِليَْهِمْ  رَجَعوُا  إِذاَ 

 يحَْذرَُونَ 

Terjemahan : 

       Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya 

(ke medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 

golongan di antara mereka beberapa orang untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 

untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 

1 
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mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 

menjaga dirinya. 

       Proses pengajaran pada dasarnya ialah upaya saat 

seorang guru sadar untuk mengajarkan siswanya agar 

mencapai suatu hal yang diinginkan. Sebagai bentuk usaha 

yang dilakukan oleh guru supaya memperoleh kondisi 

dalam proses pembelajaran yang bisa mendorong hasil 

pembelajaran siswa sesuai tujuan ialah dengan cara 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Metode 

ialah salah satu hal yang mendorong agar tujuan 

pembelajaran tercapai. Pemanfaatan metode yang baik dan 

dengan penggunaan secara akurat, guru akan dengan 

mudah mendapatkan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. Metode pembelajaran ialah cara yang 

dipergunakan guru agar rencana pembelajaran yang telah 

tersusun terwujud pada proses sehingga menjadi nyata 

supaya tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal. 

       Salah satu masalah dalam bidang pendidikan di 

Indonesia yang banyak menjadi perbincangan adalah 

rendahnya mutu pendidikan yang tercermin dari minat dan 

partisipasi belajar siswa. Khususnya dalam mata pelajaran 

matematika. Matematika merupakan salah satu mata 
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pelajaran yang dipelajari mulai dari tingkat SD sampai 

Perguruan Tinggi. Matematika memegang peranan penting  

dalam kehidupan sehari-hari karena segala bentuk aktivitas 

tidak terlepas dari konsep matematika. Namun  matematika 

terkadang  menjadi  momok  bagi sebagian siswa, karena 

sulitnya dalam memahami konsep matematika (Irmayanti 

& Danial, 2016). Kesulitan  belajar  matematika  yang 

dialami pada  siswa berhubungan  dengan  kemampuan 

belajar yang kurang sempurna. Kekurangan  tersebut  dapat 

terlihat  dari  minat dan partisipasi belajar siswa dalam 

mempelajari matematika itu sendiri. Keberhasilan 

pembelajaran matematika dapat dilihat dari prestasi  belajar 

matematika siswa dan kemampuan lain yang mendukung  

prestasi  tersebut (Fitriani & Nurjannah, 2021) 

       Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan 

membuat proses pembelajaran lebih menarik perhatian 

peserta didik, sehingga peserta didik akan merasa senang 

untuk mengikuti pelajaran dan merekapun akan 

memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Oleh 

karena itu, keberhasilan implementasi suatu metode 

pembelajaran di dalam kelas tergantung pada kepiawaian 

guru dalam menggunakan metode, teknik, dan metode 
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pembelajaran. Apabila guru dapat menerapkan 

keterampilan keterampilan denga baik dalam arti seni 

maupun ilmu pengetahuan dengan metode yang bervariatif 

diharapkan dapat mempengaruhi minat dan partisipasi 

peserta didik (Haidir & Salim, 2014). 

       Metode Pembelajaran aktif (active learning) 

merupakan pendekatan pembelajaran yang banyak 

melibatkan aktivitas siswa dalam mengakses berbagai 

informasi dan pengetahuan untuk dikaji dalam proses 

pembelajaran di kelas, sehingga mereka mendapatkan 

berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan 

pemahaman dan kompetensinya. Lebih dari itu, 

pembelajaran aktif memungkinkan siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis 

dan mensintesis, serta melakukan penilaian terhadap 

berbagai peristiwa belajar dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari sehingg dapat membantu peserta 

didik ketika proses pembelajaran berlangsung dikelas 

(Iswandari, 2014). Salah satu upaya untuk membangkitkan 

minat peserta didik yaitu dengan penggunaan metode 

pembelajaran aktif Tipe Quiz Team. Pembelajaran tipe 

Quiz Team merupakan pembelajaran aktif dimana siswa 
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dibagi kedalam tiga kelompok. Setiap siswa dalam 

kelompok bertanggung jawab untuk menyiapkan 

pertanyaan dan jawaban dan kelompok yang lain 

menggunakan waktu untuk memeriksa catatannya. Adanya 

pertandingan akademis ini terciptalah kompetisi antar 

kelompok, para siswa akan berusaha belajar dengan 

motivasi dan aktivitas yang tinggi agar dapat memperoleh 

nilai yang tinggi dalam pertandingan(Jaya, 2016).  

       Selain untuk meningkatkan minat peserta didik, 

metode pembelajaran aktif Tipe Quiz Team juga dapat 

membangkitkan partisipasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran di kelas. Dengan adanya partisipasi belajar 

yang baik, peserta didik akan terlibat secara mental dan 

emosional terhadap pencapaian tujuan belajar. Hal ini akan 

menyebabkan peserta didik lebih bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugasnya dan menjalani proses belajar 

dengan baik (Nugroho, 2013). 

       Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan 

peneliti di MTS Darul Hukmah Lenggo-lenggo kelas VIII 

menemukan bahwa rendahnya minat dan partisipasi belajar 

siswa dalam proses belajar dan cenderung tidak 

memperhatikan materi yang diajarkan oleh guru. Sebab 
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selama proses pembelajaran guru hanya menyajikan 

pembelajaran secara lisan atau ceramah saja, tanpa 

memberikan perangsang lain untuk menarik peserta didik 

lebih mudah menangkap pembelajaran saat proses belajar 

mengajar. Hal ini yang menyebabkan siswa  hanya datang, 

duduk ,diam dan dengar karena hal tersebut dipengaruhi 

oleh suasana pembelajaran yang tidak disenanginya, 

sehingga siswa tidak maksimal dalam proses pembelajaran 

dan hasil belajar yang tidak memuaskan. Maka 

berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, maka 

peneliti mengambil judul penelitian “Efektifitas Metode 

Pembelajaran Active Learning Tipe Quiz Team Dalam 

Meningkatkan Minat Dan Partisipasi Siswa Dalam 

Pembelajaran Matematika kelas VIII MTS Darul Hikmah 

Lenggo-Lenggo”. 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat 

mengambil dua rumusan masalah dari masalah yang di 

temukan. Antara lain: 

1. Apakah metode pembelajaran active learning tipe quiz 

team efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa 
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dalam pembelajaran matematika kelas VIII MTS 

Darul Hikmah Lenggo-Lenggo?  

2. Apakah metode pembelajaran active learning tipe quiz 

team efektif dalam meningkatkan partisipasi belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika kelas VIII MTS 

Darul Hikmah Lenggo-Lenggo?  

C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

yang hendak dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk membuktikan metode pembelajaran active 

learning tipe quiz team efektif dalam meningkatkan 

minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

Kelas VIII MTS Darul Hikmah Lenggo-Lenggo.  

2. Untuk membuktikan metode pembelajaran active 

learning tipe quiz team efektif dalam meningkatkan 

parisipasi belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika Kelas VIII MTS Darul Hikmah Lenggo-

Lenggo.  
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D. Manfaat Penelitian 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

pemikiran mengenai metode pembelajaran active 

learning dalam pelajaran matematika yang 

berkaitan dengan meningkatkan minat dan 

partisispasi belajar siswa dikelas. 

b. Menambah wawasan baru pengembangan metode 

pembelajaran active learning tipe quiz team dalam 

pembelajaran. 

c. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan bahan 

refleksi dan perbaikan bagi pengembangan dan 

peningkatan hasil pencapaian tujuan pembelajaran 

matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Dengan penelitian ini diharapkan dapat 

mengatasi masalah yang di hadapi peneliti kelak 

saat mengajar dengan materi pembelajaran yang 

sama 
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2) Peneliti dapat melakukan penelitian yang lebih 

lanjut dan lebih bermanfaat sehingga mengenal 

metode pembelajaran yang lebih bervariasi 

untuk mengatasi kebosanan siswa terhadap 

metode/metode pembelajaran yang monoton. 

b. Bagi Guru 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat dan menjadi pertimbangan dalam hal 

mendesain proses pembelajaran dengan 

memperhatikan metode yang mempengaruhi tingkat 

pemahaman dan semangat belajar peserta didik. 

c. Bagi Sekolah 

       Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberi sumbangan dan masukan dalam usaha 

perbaikan proses pembelajaran bagi peserta didik, 

guru, maupun sekolah yang bersangkutan, sehingga 

mutu pendidikan di MTS Darul Hikmah Lenggo-

lenggo dapat meningkat. 
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BAB II 

KAJIAN  TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Metode Pembelajaran Active Learning Tipe Quiz Team 

a. Pengertian Metode Pembelajaran Active Learning 

       Proses belajar mengajar, ada banyak jenis metode 

yang dapat dilakukan untuk mendukung dalam proses 

mengajar. Dimana pada penggunaan metode wajib 

diselaraskan dengan beberapa hal, salah satunya ialah 

situasi serta kondisi pada saat proses pelaksanaan 

pembelajaran dilaksanakan, pengadaan fasilitas yang 

memadai, juga hal yang lainnya wajib diselaraskan 

pada tujuan agar tujuan pembelajaran tercapai. 

       Metode ialah alat yang sangat erat kaitannya dan 

sangat penting dalam proses belajar mengajar di dunia 

pendidikan, karena ini dipergunakan dalam proses 

penyampaian materi kepada siswa. materi pengajaran 

yang gampang terkadang sangat sulit dipahami siswa, 

dikarenakan penggunaan metode atau cara dalam 

menyampaikan yang dilaksanakan oleh guru tidak 

sesuai. Tapi justru terkadang terjadi kebalikannya, 

pembelajaran yang terkadang dianggap sulit justru 
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lebih cepat dipahami oleh siswa dikarenakan cara 

menyampaikan serta penggunaan metode yang yang 

dilaksanakan gampang dimengerti, tepat dan sangat 

menarik. 

       Metode pembelajaran active learning adalah 

sebuah pembelajaran yang berusaha untuk belajar 

siswa menjadi aktif, banyak mengerjakan tugas, 

memaksimalkan otak, mempelajari gagasan, 

memecahkan berbagai masalah dan menerapkan apa 

yang dipelajari. Siswa gesit, menyenangkan, 

bersemangat dan penuh gairah (Sriwahyuni, 2017). 

Belajar secara aktif sangat dibutuhkan oleh setiap 

siswa. Ketika siswa cenderung pasif atau hanya 

menerima dari guru, siswa akan  cepat  melupakan  

tentang  apa  yang  telah  disampaikan oleh gurunya. 

       Pembelajaran aktif merupakan suatu pembelajaran 

yang menekankan kepada siswa untuk dapat berperan 

aktif selama proses pembelajaran dan memungkinkan 

siswa untuk melakukan hal yang lebih banyak. 

Kegiatan belajar dalam strategi pembelajaran aktif, 

diwujudkan dengan berbagai bentuk kegiatan seperti 

mendengarkan, berdiskusi, menulis laporan, 



13 
 

 

memecahkan masalah, memberikan gagasan, 

menyusun rencana dan sebagainya. Untuk dapat 

mempelajari sesuatu dengan baik,  siswa perlu untuk 

mendengar, melihat, mengajukan berbagai pertanyaan, 

membahas apa yang sedang dipelajari dengan orang 

lain, serta yang paling penting ialah siswa harus 

melakukan sebuah aktivitas. Jika dilihat dari segi guru, 

pembelajaran aktif merupakan suatu proses 

pembelajaran di mana guru harus berupaya untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis 

penuh aktivitas, sehingga peserta didik aktif untuk 

bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan 

gagasan (Fauzia, 2019). 

b. Pengertian Metode Quiz Team  

       Metode quiz team merupakan salah satu cara 

untuk meningkatkan partisipasi dan minat belajar 

siswa, dimana metode ini berusaha melatih siswa agar 

berani menyampaikan pertanyaan, pendapat terhadap 

materi yang belum dipahami kepada guru atau sesama 

siswa guna mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Adapun tujuan penerapan metode ini untuk dapat 

meningkatkan minat, partisipasi dan kemampuan 
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tanggung jawab peserta didik tentang apa yang mereka 

pelajari. 

       Metode quiz team merupakan salah satu tipe 

dalam metode pembelajaran active learning yang 

berfungsi untuk menghidupkan suasana belajar, 

mengaktifkan siswa untuk bertanya maupun menjawab 

dan meningkatkan kemampuan tanggung jawab 

peserta didik terhadap apa yang mereka pelajari 

melalui cara yang menyenangkan dan tidak 

membosankan. Metode belajar aktif tipe quiz team 

akan membantu siswa dalam memahami materi 

pelajaran. Dalam proses belajar mengajar dengan 

menggunakan metode belajar aktif tipe quiz team ini, 

siswa bersama-sama dengan timnya mempelajari 

materi dalam lembaran kerja, mendiskusikan materi, 

saling memberikan arahan, saling memberi pertanyaan 

dan jawaban. Siswa tidak hanya sekedar 

mendengarkan informasi dari guru, akan tetapi juga 

melihat apa yang dijelaskan oleh guru dan melakukan 

uji coba secara langsung, sehingga siswa tidak mudah 

lupa dan memahami materi tersebut 
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       Menurut Silbermen, metode pembelajaran aktif 

tipe quiz team merupakan metode pembelajaran yang 

aktif, berfungsi untuk menghidupkan suasana belajar, 

mengaktifkan peserta didik untuk bertanya, 

menanggapi  maupun menjawab dan meningkatkan 

kemampuan tanggung jawab peserta didik terhadap 

apa yang mereka pelajari melalui cara yang 

menyenangkan dan tidak membosankan (Sitio, 2018). 

       Pembelajaran aktif tipe team quiz akan membantu 

peserta didik dalam memahami materi pelajaran. 

Dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan 

Pembelajaran aktif tipe team quiz ini peserta didik 

bersama-sama dengan timnya mempelajari materi 

dalam lembaran kerja, mendiskusikan materi, saling 

memberikan arahan dan tanggapan, saling memberi 

pertanyaan dan jawaban, peserta didik tidak hanya 

sekedar mendengarkan informasi dari guru, akan tetapi 

juga melihat apa yang dijelaskan oleh guru dan 

melakukan uji coba secara langsung, sehingga peserta 

didik tidak mudah lupa dan  cepat memahami materi 

tersebut. Pembelajaran aktif tipe team quiz ini dapat 
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membantu peserta didik dalam memahami materi 

pelajaran yang disampaikan. 

c. Indikator Langkah-Langkah Penggunan Metode Quiz 

Team 

1) Pilihlah topik yang bisa disajikan dalam tiga 

segmen. Maksudnya, guru memilihkan 3 materi 

pembelajaran yang masing-masing akan di 

persentasekan oleh siswa. 

2) Bagilah siswa menjadi tiga tim. Maksudnya, guru 

membagi siswa menjadi 3 kelompok yang 

masing-masing terdiri dari 3 sampai 4 orang 

dalam 1 kelompok diskusi 

3) menjelaskan format pelajaran dan mulailah 

penyajian materinya. Maksudnya, guru terlebih 

dahulu menjelaskan kepada siswa apa saja 

indikator dari ke-3  materi yang akan dibagikan 

disetiap masing-masing kelompok sebelum 

memulai diskusi 

4) Perintahkan tim A untuk menyiapkan kuis 

jawaban singkat. Maksudnya, kelompok A 

membuat beberapa pertanyaan untuk kelompok 

lain dan dimana pertanyaan tersebut harus sudah 
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siap dalam 5 menit. Kemudian kelompok B dan C 

menggunakan waktu ini untuk memeriksa catatan 

mereka. 

5) Tim A memberi kuis kepada anggota tim B. Jika 

tim B tidak dapat menjawab satu pertanyaan, tim 

C segera menjawabnya. Maksudnya ketika 

kelompok B tidak dapat menjawab pertanyaan 

dari kelompok A, maka kelompok C harus siap 

untuk menjawab pertanyaan dari kelompok A. 

6) Tim A mengarahkan pertanyaan berikutnya 

kepada anggota tim C, dan mengulang proses 

tersebut. Maksudnya, ketika sesi petanyaan untuk 

kelompok B selesai maka lanjut ke kelompok C 

untuk mengajukan pertanyaan mengenai materi 

yang telah ditentukan oleh guru sebelumnya. 

Begitu sampai seterusnya. 

7) Ketika kuisnya selesai, lanjutkan dengan segmen 

kedua dari pelajaran. Dan tunjuklah tim B sebagai 

pemandu kuis. Maksudnya ketika kelompok A 

selesai mengajukan pertanyaan kepada kelompok 

B dan C, maka selanjutnya beralih kepada 

kelompok B untuk mengajukan pertanyaan kepada 



18 
 

 

kelompok A dan C. Begitupun sebaliknya sampai 

semua kelompok mendapatkan bagian untuk 

mengajukan pertanyaan.  

8) Setelah tim B menyelesaikan kuisnya, lanjutkan 

dengan segmen ketiga dari pelajaran, dan 

tunjuklah tim C sebagai pemandu kuis. 

Maksudnya ketika kelompok B selesai 

mengajukan pertanyaan kepada kelompok A dan 

C, maka selanjutnya beralih kepada kelompok C 

untuk mengajukan pertanyaan kepada kelompok 

A dan B. Begitupun sebalinya sampai semua 

kelompok mendapatkan bagian untuk mengajukan 

pertanyaan. 

d. Kelebihan Dan Kelemahan Metode Quiz Team 

       Metode quiz team memiliki kelebihan yaitu dapat 

meningkatkan keseriusan siswa dalam belajar, dapat 

menghilangkan kejenugan atau rasa bosanan siswa 

dalam belajar, mengajak siswa untuk terlibat penuh, 

dapat menangkap makna belajar melalui pengalaman, 

memfokuskan peserta didik sebagai subjek belajar, dan 

menambah semangat. Sedangkan kelemahannya ialah 

memerlukan kendali yang ketat dalam 
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mengkondisikan kelas saat keributan terjadi, hanya 

saja peserta didik yang dianggap pintar dalam 

kelompok tersebut, yakni yang bisa menjawab soal 

(Tiowati, 2019).  

2. Minat Belajar Siswa 

a. Pengertian Minat Belajar 

       Menurut Nasution, menjelaskan bahwa minat 

adalah sesuatu yang sangat penting bagi peserta didik 

dalam melakukan kegiatan dengan baik. Sebagai suatu 

aspek kejiwaan, minat bukan saja dapat mewarnai 

perilaku peserta didik, tetapi lebih dari itu minat 

mendorong orang untuk melakukan suatu kegiatan 

yang disukai dan menyebabkan peserta didik menaruh 

perhatian dan merelakan dirinya untuk terikat pada 

suatu kegaitan tersebut (Rahmayanti, 2016).  

       Siswa dengan minat dalam suatu mata pelajaran 

cenderung akan memberikan perhatiannya pada 

pembelajaran tersebut. Mereka merasakan adanya 

perbedaan antara pelajaran yang satu dengan pelajaran 

lainnya. Perbedaan yang dirasakan adalah belajar 

dengan gembira, perhatian tinggi, belajar dengan 

penuh kesadaran,belajar dengan keras dan 
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memperoleh kepuasan yang tinggi serta tidak mersa 

bosan atau jenuh dalam pembelajaran itu sendiri 

(Rahmayanti, 2016). Untuk meningkatan minat belajar 

peserta didik diantaranya dengan menggugah rasa 

kebutuhan anak akan pentingnya belajar. Metode 

dalam menggugah tentang kebutuhan akan belajar 

dapat dilakukan dengan pendekatan personal dan 

membangun dialog peserta didik, serta 

mengembangkan komunikasi yang kondusif (Amsul, 

2022). Dalam konteks ini orang tua atau guru 

sebaiknya tidak hadir dengan mengitervensi atau 

mendikte tetapi hadir dengan memberi dukungan dan 

minat untuk berada pada jalur yang tepat sebagai 

seorang pelajar (Nur’aini, Harahap, Badruzzaman, & 

Darmawan, 2017). 

       Suatu minat dapat diekspresikan dan ditunjukkan 

melalui suatu pernyataan bahwa siswa dominan lebih 

menyukai suatu hal yang baru daripada yang lainnya, 

dapat pula diberikan melalui partisipasi dalam suatu 

aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap subyek 

tertentu hal itu cenderung untuk memusatkan perhatian 

yang lebih besar terhadap subjek tersebut. 
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b. Indikator-Indikator Minat Belajar 

       Minat belajar dapat diukur melalui 4 indikator 

yaitu perasaan senang, ketertarikan untuk belajar, 

perhatian dalam belajar, dan pengetahuan.  

1) Perasaan Senang, seorang siswa yang memiliki 

perasaan senang atau suka terhadap suatu mata 

pelajaran, maka siswa tersebut akan terus 

mempelajari ilmu yang disenanginya.  

2) Perhatian  merupakan konsentrasi atau aktivitas 

jiwa seseorang terhadap pengamatan, perhatian 

ataupun yang lainnya dengan mengesampingkan 

hal lain dari pada itu. Jadi siswa akan mempunyai 

minat dan perhatian dalam belajar, jika pikiran dan 

jiwanya terfokus terhadap apa yang ia pelajari.  

3) Ketertarikan untuk belajar diartikan apabila 

seseorang yang memiliki minat terhadap suatu 

pelajaran maka ia akan memiliki perasaan 

ketertarikan terhadap pelajaran tersebut 

4) Pengetahuan diartikan bahwa jika seseorang yang 

berminat terhadap suatu pelajaran maka akan 

mempunyai pengetahuan yang luas tentang 

pelajaran tersebut serta bagaimana manfaat dalam 
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kehidupan sehari-hari (Nurhasanah & Sobandi, 

2016). 

       Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa indikator-indikator minat belajar 

meliputi adanya perasaan tertarik dan senang untuk 

belajar, adanya kecenderungan untuk memperhatikan 

dan konsentrasi yang besar, adanya partisipasi aktif, 

memiliki perasaan positif dan kemauan belajar yang 

terus meningkat, dan adanya kenyamanan saat belajar. 

3. Partisipasi Belajar Siswa 

a. Pengertian Partisipasi Belajar Siswa 

       Partisipasi belajar atau dalam bahasa sederhana 

merupakan keikut sertaan peserta didik dalam belajar. 

partisipasi belajar merupakan pengikutsertaan 

seseorang untuk melakukan atau pengambilan bagian 

dari sesuatu yang harus dilakukan oleh pelakunya. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa partisipasi belajar adalah 

keikutsertaan dalam hal ini adalah peserta didik untuk 

mau terlibat dalam pembelajaran (Fatmawati, 2019). 

       Partisipasi peserta didik dapat diamati dalam 

proses pembelajaran dengan kegiatan diskusi baik 

diskusi kelompok maupun diskusi kelas. Kegiatan 
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diskusi ini meminta peserta didik untuk berinteraksi 

dan berkomunikasi dengan peserta didik lain maupun 

dengan guru. Partisipasi peserta didik terlihat ketika 

peserta didik berusaha untuk mengajukan pendapat 

untuk menyelesaikan permasalahan. Kegiatan diskusi 

kelompok merupakan bagian dari pelaksanaan 

pembelajaran active learning tipe quiz team. 

Penerapan pembelajaran active learning tipe quiz 

team yang efektif memerlukan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan secara 

kontinu (Safrida, Ambarwati, & Albirri, 2017). 

       Menurut Hasibuan & Moedjiono, partisipasi siswa 

berarti keikutsertaan siswa dalam suatu kegiatan yang 

ditunjukkan dengan perilaku fisik dan psikisnya. 

Belajar yang optimal akan terjadi bila siswa 

berpartisipasi secara tanggung jawab dalam proses 

belajar. (Ibrahim, Awi, & Dinar, 2017). 

       Menurut pendapat Hounston dan Suharto, aspek-

aspek dari partisipasi yang dapat dijadikan sebagai 

indikator partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, 

antara lain:  
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1) Kerjasama dan keterlibatan dalam kelompok. 

Siswa yang terlihat berpartisipasi pasti terlibat dan 

turut serta dalam diskusi-diskusi dan kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan dalam kelompok 

dengan harapan tercapainya tujuan dalam 

kelompok tersebut.  

2) Berani memberikan tanggapan terhadap jawaban 

siswa lain. Siswa yang terlihat berpartisipasi pasti 

turut serta dalam menanggapi jawaban siswa lain, 

hal ini bisa dilakukan dalam diskusi kecil maupun 

diskusi besar dalam kelas.  

3) Memberikan kesimpulan. Siswa yang terlihat 

berpartisipasi pasti dapat menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. Dengan bisa 

menyimpulakan materi, siswa tersebut dianggap 

mengusai materi dengan baik dan berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran.  

4) Mengajukan pertanyaan. Siswa yang terlihat 

berpartisipasi pasti mengajukan pertanyaan-

pertanyaan, dan pertanyaan tersebut mengenai 

materi yang belum jelas yang telah diterangkan 

oleh guru.  
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5) Mengerjakan soal di depan kelas. Siswa yang 

terlihat berpartisipasi pasti berani mengerjakan 

soal di depan kelas. Hal ini baik untuk melatih 

keberanian siswa dalam hal maju di depan siswa 

lain (Ibrahim et al., 2017). 

       Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa  bahwa partisipasi peserta didik 

dalam pembelajaran sangat penting untuk menciptakan 

proses belajar mengajar yang aktif, kreatif, dan 

inovatif. Berbagai macam partisipasi peserta didik di 

dalam kelas tersebut akan mempengaruhi proses 

pembelajaran itu sendiri, dimana dengan partisipasi 

aktif akan tercipta suasana belajar mengajar yang 

efektif. Dengan demikian tujuan pembelajaran yang 

sudah direncanakan bisa tercapai.  

4. Penelitian Yang Relevan 

       Setelah penulis membaca beberapa karya ilmiah 

sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini, ada 

beberapa hasil penelitian yang sama dengan penelitian 

yang akan saya teliti diantaranya ialah: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Sulis Tiowati dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Metode Quiz Team 
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Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Pada 

Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV MIN 2 

Ponorogo Tahun Akademik 2018/2019”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah bertujuan untuk menjelaskan 

bagaimana pengaruh penggunaan strategi quiz team 

terhadap minat belajar siswa kelas IV MIN 2 

Ponorogo dan bagaimana pengaruh penggunaan 

strategi quiz team terhadap hasil belajar siswa kelas 

IV MIN 2 Ponorogo, serta adakah pengaruh 

penggunaan strategi quiz team terhadap minat dan 

hasil belajar siswa kelas IV MIN 2 Ponorogo. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dalam 

penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kela 

IV di MIN 2 Ponorogo dengan jumlah 46 siswa, 

dengan 23 siswa untuk kelas eksperimen dan 23 

siswa sebagai kelas kontrol. Instrumen pengumpulan 

data menggunakan tes dan angket. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan Uji T. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata- rata minat 

belajar siswa memiliki nilai t hitung 2,831 sedangkan 

t tabel 1,684, α 0,05 dan rata-rata hasil belajar siswa 

memiliki nilai t hitung 6,258 sedangkan t tabel 1,697, 
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α 0,05 variabel diatas menunjukkan t hitung > t tabel, 

artinya Ho ditolak dan Ha diterima maka terdapat 

pengaruh strategi quiz team terhadap minat dan hasil 

belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV 

(Tiowati, 2019).  

       Persamaan dan perbedaan dari penelitian ini 

adalah menggunakan hasil belajar pada pembelajaran 

tematik sebagai variabel terikat dan populasinya 

adalah seluruh siswa kela IV di MIN 2 Ponorogo 

dengan jumlah 46 siswa, dengan 23 siswa untuk 

kelas eksperimen dan 23 siswa sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengambilan sampel dan sampel populasi. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan tes dan 

angket. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Khugnia Azizah 

“Efektivitas Metode Pembelajaran Team Quiz 

Dengan Pendekatan Kontekstual Terhadap Minat 

Belajar Dan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

Sekolah Berbasis Pesantren”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektivitas metode 

pembelajaran team quiz dengan pendekatan 

kontekstual dibandingkan pembelajaran 
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konvensional terhadap minat belajar dan pemahaman 

konsep siswa. Jenis penelitian adalah quasi 

eksperimental dengan desain non equivalent control 

group design. Variabel penelitian terdiri dari variabel 

bebas yaitu metode pembelajaran team quiz dengan 

pendekatan kontekstual serta variabel terikat yaitu 

minat belajar dan pemahaman konsep matematika 

siswa. Populasi penelitian siswa kelas VII SMP D-

Baito Sunan Plumbon, sedangkan sampel 

penelitiannya adalah kelas VII B, VII C, VII D dan 

VII E. Kelas VII C dan VII D dijadikan kelas 

eksperimen dengan treatment berupa pembelajaran 

team quiz dengan pendekatan kontekstual. Kelas VII 

B dan VII E dijadikan kelas kontrol dengan treatment 

berupa pembelajaran konvensional. Instrumen dalam 

penelitian ini adalah prescale-postscale minat belajar, 

pretest-posttest pemahaman konsep matematika 

siswa, lembar observasi minat belajar, lembar 

keterlaksanaan pembelajaran, RPP dan LKS. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

statistika inferensial yaitu uji t atau uji Mann 

Withney. Analisis data dilakukan dengan bantuan 
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software SPSS 16.0 dan Microsoft Excel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

team quiz dengan pendekatan kontekstual lebih 

efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional terhadap minat belajar dan pemahaman 

konsep matematika siswa. Metode pembelajaran 

team quiz dengan pendekatan kontekstual sama-sama 

efektif baik di kelas putra maupun kelas putri 

terhadap minat belajar dan pemahaman konsep 

matematika siswa (Azizah, 2018).  

       Persamaan dan perbedaan dari penelitian ini 

adalah menggunakan Metode Pembelajaran Team 

Quiz Dengan Pendekatan Kontekstual sebagai 

variabel bebas. Analisis data dilakukan dengan 

bantuan software SPSS 16.0 dan Microsoft Excel. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuddin dan 

Nurcahya “Efektivitas Pembelajaran Matematika 

Melalui Pembelajaran Aktif Tipe Everyone Is A 

Teacher Here (Eth) Pada Siswa Kelas X SMA 

Negeri 8 Takalar”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

bertujuan untuk mengetahui keefektifan Metode 

Pembelajaran Aktif Tipe Everyone Is A Teacher 
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Here (ETH).Jenis penelitian ini adalah pra-

eksperimen (one group pretest-posttes design) yang 

melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 3 

SMA Negeri 8 Takalar sebanyak 30 orang siswa dan 

dilaksanakan selama 6 kali pertemuan.Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil 

belajar, lembar observasi aktivitas siswa dan 

keterlaksanaan pembelajaran, serta angket respons 

siswa.Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

analisis deskriptif untuk mendeskripsikan hasil 

belajar, aktivitas siswa, keterlaksanaan pembelajaran, 

dan respon siswa dan analisis infrensial dengan uji 

normalitas dan pengujian hipotesis dengan One 

Sample t-test.Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

(1) skor rata-rata hasil belajar matematika siswa 

sebelum diterapkan Metode pembelajaran Aktif Tipe 

Everyone Is A Teacher Here (ETH) adalah 38,3 dan 

berada pada kategori sangat rendah, sedangkan skor 

rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah 

diterapkan Metode Pembelajaran aktif Tipe Everyone 

Is A Teacher Here (ETH) adalah 85,7 dan berada 
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pada kategori tinggi, dimana 27 siswa atau 90% 

mencapai ketuntasan individu, 3 siswa atau 10% 

tidak mencapai ketuntasan individu dan ini berarti 

ketuntasan secara klasikal tercapai dengan nilai gain 

ternormalisasi yaitu 0,78 berada pada kategori tinggi. 

(2) Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 

dengan rata-rata persentase aktivitas aktif siswa 

adalah 83,3%. (3) Rata-rata keterlaksanaan 

pembelajaran yaitu 3,57 dan berada pada kategori 

terlaksana dengan sangat baik. (4) Respon siswa 

terhadap pembelajaran matematika dengan Metode 

Pembelajaran aktif Tipe Everyone Is A Teacher Here 

(ETH) siswa yang memberikan respon positif dengan 

persentase 85,1% dan 14,9% siswa yang memberikan 

respon negatif. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Metode Pembelajaran Aktif Tipe Everyone Is 

A Teacher Here (ETH) efektif diterapkan 

(Wahyuddin & Nurcahaya, 2019). 

       Persamaan dan perbedaan dari penelitian ini 

adalah menggunakan Jenis penelitian pra-eksperimen 

(one group pretest-posttes design) yang melibatkan 

satu kelas sebagai kelas eksperimen. Teknik analisis 
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data yang digunakan yaitu analisis deskriptif untuk 

mendeskripsikan hasil belajar, aktivitas siswa, 

keterlaksanaan pembelajaran, dan respon siswa dan 

analisis infrensial dengan uji normalitas dan 

pengujian hipotesis dengan One Sample t-test. 

Sedangkan untuk tehnik analisis data yang digunakan 

oleh peneliti untuk penelitiannya adalah analisis 

deskriptif yang dimana mendeskripsikan minat dan 

partisipasi belajar siswa. 

5. Hipotesis Penelitian 

       Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

perntanyaan (Sugiyono, 2016). Hipotesis pada penelitian 

ini adalah terdapat peningkatan minat belajar dan 

partisipasi belajar matematika siswa antara siswa yang 

diajar dengan menggunakan metode pembelajaran active 

learning tipe quiz team dan yang tidak menggunaka 

menggunakan metode pembelajaran active learning tipe 

quiz team.  

       Adapun hipotesis penelitiannya yaitu : 
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: Metode pembelajaran active learning tipe quiz team 

tidak efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa 

pada pembelajaran matematika. 

 

 Metode pembelajaran active learning tipe quiz team 

efektif dalam meningkatkan  minat belajar siswa pada 

pembelajaran matematika. 

 

 Metode pembelajaran active learning tipe quiz team 

tidak efektif dalam meningkatkan partisipasi belajar 

siswa pada pembelajaran matematika. 

 

: Metode pembelajaran active learning tipe quiz team 

efektif dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa 

pada pembelajaran matematika. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

       Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menentukan 

pengaruh beberapa perlakuan terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendali. Tujuan dari penelitian 

eksperimen adalah untuk menyelidiki kemungkinan 

adanya hubungan sebab akibat antara dua variabel atau 

lebih dengan memberikan perlakukan tertentu kepada 

kelompok eksperimen. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian penelitian Pre-Experimental Design dengan 

One Group Pre test Post test Design, yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat akibat 

dari sesuatu yang dikenakan pada suatu subyek. 

Penelitian ini dilakukan pada satu kelas tanpa 

menggunakan kelas pembanding. 

       Adapun desain penelitiannya yaitu sebagai berikut: 
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Tabel. 3.1 Metode Desain Penelitian 

Metode Desain Penelitian 

Kelas Pre test Treatment Post test 

Eksperimen O1 X O2 

Keterangan: 

O1 : Nilai Tes awal (pre test) yaitu nilai tes peserta didik 

sebelum menerapkan metode pembelajaran active 

learning tipe quiz team 

T : Perlakuan/Treatment (penggunaan metode 

pembelajaran active learning tipe quiz team) 

O2 : Tes Akhir (post test) yaitu  nilai  peserta didik  setelah 

menerapkan metode pembelajaran active learning tipe 

quiz team 
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2. Pendekatan Penelitian 

       Adapun jenis pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif merupakan metode yang didasarkan pada 

filsafat positivisme, yang akan digunakan selama 

penlitian terhadap populasi atau sampel tertentu, 

dikumpulkan dengan instrumen penelitian, analisis data 

kuantitatif atau statistik, yang bertujuan menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan sebelumnya (Noor, 2017). 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang datanya 

berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan data 

statistik. 

B. Defenisi Operasional/Variabel 

       Variable penelitian ini ada dua macam yaitu variable 

dependen atau sering disebut variabel bebas dan variable 

independen atau variabel terikat.  

1. Independent variable (variabel bebas) merupakan 

variabel yang memberikan pengaruh menjadi sebab 

terjadinya perubahan atau. Variabel bebas dalam 

penelitian ini yaitu efektivitas metode active learning 

tipe quiz team.  
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2. Dependent variable (varaibel terikat) merupakan 

variabel yang dipengaruhi hubungan antara dua 

variabel, dan biasanya dikenal dengan variabel akibat 

yang diperkirakan terjadi dan setelah terjadinya variabel 

bebas atau variabel pengaruh. Dalam penelitian ini 

variabel dependennya ada dua yaitu  sebagai berikut:  

a. Variabel ( ) yaitu meningkatkan minat belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika kelas VIII 

MTS Darul Hikmah Lenggo-lenggo. 

b. Variabel ( ) yaitu meningkatkan partisipasi belajar 

siswa dalam pembelajaran kelas VIII MTS Darul 

Hikmah Lenggo-lenggo. 

C. Tempat Dan Waktu Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan di sekolah MTS Darul 

Hikmah Lenggo-lenggo kelas VIII. Waktu penelitian Bulan 

Mei-Juni Tahun Ajaran 2022 di semester genap. 

D. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi merupakan wilayah keseluruhan yang berupa 

objek atau subjek yang ada kualitasnya dan sifat tertentu 

yang ditentukan kepada peneliti untuk ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 
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seluruh siswa kelas VIII MTS Darul Hikmah Lenggo-

lenggo tahun pelajaran 2022 dengan jumlah siswa 

sebanyak 10 orang 

2. Sampel adalah bagian dari suatu objek atau subjek yang 

mewakili dari populasi (Hermawan, 2019). Adapun 

sampel dalam penelitian diambil dengan menggunakan 

teknik non probability sampling dengan jenis tehnik 

sampling jenuh. Sampel penelitian ini secara keseluruhan 

terdiri dari 10 orang yang dijadikan sebagai sampel pada 

kelas eksperimen karena populasinya relatif kecil kurang 

dari 30 orang (Sugiyono, 2016).  

E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Angket (Kuesioner) 

       Angket atau koesioner merupakan tehnik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016). Dalam 

penelitian ini angket yang berupa pertanyaan digunakan 

untuk memperoleh data tentang minat pada pembelajaran 

matematika. Adapun pelaksanaanya, angket akan 

diberikan kepada seluruh peserta didik kelas di kelas VIII 
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MTS Darul Hikmah Lenggo-lenggo untuk diisi sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. 

b. Observasi 

       Observasi merupakan suatu pengamatan yang 

dilakukan peneliti dengan mengambil sebuah data 

langsung dari lapangan untuk mengetahui secara benar 

dan nyata situasi dan keadaan di lapangan (Sugiyono, 

2016). 

       Teknik yang digunakan dalam observasi ini ialah 

mengamati dari dekat dalam upaya mencari dan 

menggali data melalui pengamatan secara langsung dan 

mendalam terhadap subjek dan objek penelitian. 

Observasi ini dilakukan saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung guna mengetahui partisipasi belajar siswa 

kelas VIII MTS Darul Hikmah Lenggo-lenggo. 

3. Dokumentasi  

       Dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan dokumentasi yang dimiliki oleh 

sumber data (Kurniawa & Puspitaningtyas, 2016). 

Dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui sejarah 

sekolah, sarana dan pra sarana yang ada di sekolah MTS 

Darul Hikmah Lenggo-lenggo. 
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F. Instrumen Penilaian 

       Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan 

untuk memperoleh informasi berupa data yang diperlukan 

dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau 

menggapai tujuan penelitian (Hayyu, 2018). Adapun 

instrumen penelitian yang digunakan adalah 

1. Lembar Angket (Kuesioner) 

       Mengacu pada desain penelitian, lembar angket 

ini dibagi dua yaitu pre test dan post test yang 

digunakan untuk melihat dan menilai apakah efektif 

sebelum dan setelah pelaksanaan metode pembelajaran 

active learning tipe quiz team dalam meningkatkan 

minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

dengan menggunakan angket minat belajar siswa 

berupa skala likert bantuk checklist.  

2. Lembar Observasi  

       Observasi dilakukan untuk mengetahui 

kebenaran dalam suatu penelitian. Sistem observasi 

dilapangan di catat secara sistematis untuk 

mendapatkan data yang jelas. Adapun skala 

pengukuran dalam proses observasi  nantinya  yaitu 

menggunakan skala  Guttman. Dalam pengukuran 
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dengan tipe ini, akan didapatkan jawaban, yaitu “Ya-

Tidak.” Dengan keterangan; “Ya” memiliki nilai = 1, 

dan “Tidak” memiliki nilai= 0 (Sugiyono, 2016). 

G. Teknik Analisis Data 

       Analisis data adalah suatu proses atau upaya mengolah 

data menjadi informasi baru, proses ini diperlukan agar 

karakteristik data menjadi lebih mudah dimengerti dan 

berguna sebagai solusi bagi suatu permasalahan, khususnya 

yang berkaitan dengan penelitian. Oleh karena itu, analisis 

data berfungsi untuk memberikan makna, arti, dan nilai 

yang terkandung dalam data tersebut (Subakyi, 2021). 

A. Uji Prasyarat Instrumen 

a. Uji Validitas 

       Uji validitas dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui sah tidaknya suatu pertanyaan. Dalam 

uji validitas, setiap pertanyaan atau pernyataan 

dengan jumlah atau total keseluruhan tanggapan 

yang digunakan dalam setiap variabel. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

Kriteria pengujian uji validitas yaitu : 

1) Jika r hitung > r tabel, maka instrumen penelitian 

dikatakan valid. 
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2) Jika r hitung < r tabel, maka instrumen penelitian 

dikatakan valid (Darma, 2021). 

b. Uji Reliabilitas 

       Uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan 

sejauh mana  alat ukur dapat dipercaya atau tetap 

konsisten. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan 

rumus Cronbach’s alpha. Adapun kriteria pengujian 

sebagai berikut: 

1) Jika nilai Cronbach’s alpha > 0.60, maka 

instrume dikatakan reliabel. 

2) Jika nilai  Cronbach’s alpha <  0,60, maka 

instrume dikatakan tidak reliabel (Darma, 2021). 

B. Analisis Data Statistik Deskriptif 

       Statistika deskriptif ialah proses analisis yang 

terfokus pada penyajian data. Melalui proses tersebut, 

data yang ditampilkan akan terlihat lebih menarik dan 

lebih mudah dimengerti. Untuk membuktikan hal ini 

secara matematis maka statistik data yang sering dipakai 

ialah mean, median, modus, variansi, standar 

variansi,minimum, maksimum, sum dan range 

(Gunawan, 2015). 
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C. Analisis Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas  

       Uji Normalitas ialah pengujian yang 

dilaksanakan dengan bertujuan melihat sebaran data 

dalam suatu kelompok data atau variabel, apakah 

sebaran data tersebut normal ataukah tidak. Uji 

normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov 

dengan taraf signifikansi 5%. Data berdistribusi 

normal apabila taraf signifikansi > 0.05, sedangkan 

data tidak beristribusi normal jika menunjukkan taraf 

signifikansi < 0.05. Apabila data berdistribusi normal 

maka menggunakan uji parametrik, namun apabila 

data tidak berdistribusi normal maka menggunakan 

uji non parametric (Darmawan, 2015). 

       Pengujian normalitas dalam hal ini dilakukan 

dengan menggunakan SPSS versi 25. 

2. Uji Homogenitas 

       Uji homogenitas adalah sebuah uji yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

didapatkan dari penelitian itu homogen atau tidak. 

Apabila data terbukti homogen maka selanjutnya 

dapat dilakukan uji-t. Kriteria dalam uji homogenitas 
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adalah apabila probabilitas atau p > 0,05 maka data 

tersebut bisa dikatakan homogen begitupun 

sebaliknya, apabila p < 0,05 maka data tersebut tidak 

homogen (Susana, 2017). 

D. Analisis Data Statistik Inferensial 

       Uji  hipotesis dalam penelitian ini  menggunakan 

uji-t  paired sampel t-test atau pengujian hipotesis 

berpasangan, yaitu berciri satu individu   diberikan   dua   

perlakuan   yang   berbeda.   Pengambilan keputusan 

analisis data berdasarkan probablitas jika nilai Sig < 

0,05 maka H0  ditolak dan Ha  diterima (signifikan), 

jika nilai Sig > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 

(tidak signifikan) (Said & Jusmansyah, 2019). Adapun 

bentuk pengujiannya berupa uji-t dengan menggunakan 

aplikasi SPSS versi 25. 

       Dasar pengambilan keputusan untuk uji 

hipotesis paired sample t-test adalah: 

a.  Apabila nilai sig. > 0,05 dan T. Hitung < T. 

Tabel maka  diterima dan  ditolak. 

b. Apabila nilai sig. < 0,05 dan T. Hitung > T. 

Tabel maka  diterima dan  ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

       Uji validitas dilakukan apabila instrument yang 

digunakan dalam penelitian perlu untuk divaliditasi. 

Pada penelitian ini menggunakan instumen angket 

dan lembar observasi sehingga sebelum 

melaksanakan penelitian maka angket dan lembar 

observasi yang akan diujikan harus diuji coba atau 

divalidasi oleh validator terlebih dahulu. Pengujian 

validitas tes dapat menggunakan bantuan program 

SPSS dengan ketentuan membandingkan r tabel 

dengan r hitung. Jika r hitung > r tabel maka tes 

dinyatakan valid. Adapun hasil uji validitas angket 

minat belajar siswa sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



46 
 

 

Tabel 4.1 

Hasil Hitung Uji Validitas Minat Belajar Siswa 

Menggunakan Product Moment 

Nomor 

Item 

Soal 

Correlation 

Pearson 

 

(Sig.0,05) 
Keterangan 

P1 0,458 0,444 Valid 

P2 0,723 0,444 Valid 

P3 0,763 0,444 Valid 

P4 0,881 0,444 Valid 

P5 0,546 0,444 Valid 

P6 0,619 0,444 Valid 

P7 0,458 0,444 Valid 

P8 0,624 0,444 Valid 

P9 0,460 0,444 Valid 

P10 0,673 0,444 Valid 

P11 0,896 0,444 Valid 

Nomor 

Item 

Soal 

Correlation 

Pearson 

 

(Sig.0,05) Keterangan  

P12 0,458 0,444 Valid 

P13 0,724 0,444 Valid 

P14 0,646 0,444 Valid 

P15 0,624 0,444 Valid 

27 
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P16 0,883 0,444 Valid 

P17 0,769 0,444 Valid 

P18 0,545 0,444 Valid 

Rata-

rata 

0,655 0,444 Valid 

Keterangan : P1-P18 = Nomor pertanyaan pada angket 

minat belajar siswa. 

       Dari tabel 4.1 dapat diketahui, sebuah item 

dinyatakan valid jika hasil hitung correlation pearson 

>  Untuk menentukan nilai 

dapat dilihat pada tabel r product 

moment dengan jumlah data (N) = 20 pada lampiran. 

Berdasarkan tabel r product moment pada signifikansi 

5% diketahui  sebesar 0,444. Sehingga, item 

setiap skala minat belajar siswa yang terdiri dari 18 

item pertanyaan dinyatakan valid.  

Tabel 4.2 

Hasil Hitung Uji Validitas Partisipasi Belajar Siswa 

Menggunakan Product Moment 

Nomor 

Item 

Soal 

Correlation 

Pearson 
 

(Sig.0,05) 
Keterangan 

P1 0,793 0,444 Valid 
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P2 0,882 0,444 Valid 

P3 0,846 0,444 Valid 

P4 0,882 0,444 Valid 

P5 0,912 0,444 Valid 

P6 0,762 0,444 Valid 

P7 0,639 0,444 Valid 

Nomor 

Item 

Soal 

Correlation 

Pearson 

 
(Sig.0,05) Keterangan 

P8 0,984 0,444 Valid 

P9 0,730 0,444 Valid 

P10 0,882 0,444 Valid 

Rata-

rata 

0,8312 0,444 Valid 

Keterangan : P1-P10 = Nomor pertanyaan pada angket 

minat belajar siswa. 

       Dari tabel 4.2 dapat diketahui, sebuah item 

dinyatakan valid jika hasil hitung correlation pearson 

>  Untuk menentukan nilai 

dapat dilihat pada tabel r product 

moment dengan jumlah data (N) = 20 pada lampiran. 

Berdasarkan tabel r product moment pada signifikansi 
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5% diketahui  sebesar 0,444. Sehingga, item 

setiap skala minat belajar siswa yang terdiri dari 10 

item pertanyaan dinyatakan valid.  

b. Uji Reliabilitas 

       Pada penelitian ini uji reliabilitas menggunakan 

alpha crombach moment dengan bantuan SPSS 25.0 

for windows. Adapun dasar pengambilan keputusan 

dalam uji reliabilitas yaitu, jika nilai crombach alpha 

> 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan reliabel 

atau konsisten. Sedangkan jika nilai crombach alpha < 

0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan tidak 

reliabel atau konsisten. Adapun hasil hitungan uji 

reliabilitas angket minat belajar siswa sebanyak 18 

item pertanyaan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Reliabilitas Minat Belajar Siswa 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,921 18 

                   Sumber : Hasil analisis data dengan SPSS 

25.0 
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       Dari tabel uotput diatas, diketahui bahwa nilai 

crombach alpha > 0,60 atau 0,921 > 0,60 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa item-item pertanyaan pada 

angket minat belajar siswa memiliki tingkat reliabilitas 

tinggi atau konsisten. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Reliabilitas Partisipasi Belajar Siswa 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,951 10 

                   Sumber : Hasil analisis data dengan SPSS 25.0 

       Dari tabel uotput diatas, diketahui bahwa nilai 

crombach alpha > 0,60 atau 0,951 > 0,60 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa item-item pertanyaan pada 

partisipasi belajar siswa memiliki tingkat reliabilitas 

tinggi atau konsisten. 

2. Analisis Data Statistik Deskriptif 

       Hasil analisis deskriptif nilai minat belajar (Pre test 

dan Post test) matematika siswa kelas VIII MTS Darul 

Hikmah Lenggo-lenggo seelah perlakuan dengan 

metode Quiz Team 
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      Berdasarkan hasil minat dan partisipasi belajar siswa 

pre test dan post test kelas VIII MTS Darul Hikmah 

Lenggo-lenggo sebelum dan sesudah perlakuan dengan 

menggunakan metode quiz team, maka diperoleh data 

hasil minat dan partisipasi belajar matematika siswa 

yang disajikan dalam bentuk tabel 4.5 sebagai berikut 

ini. 

Tabel 4.5 

Hasil Pre test Minat Belajar Siswa Kelas VIII  

MTS Datul Hikmah Lenggo-lenggo 

Statistics 

 Pre Test 

 N Valid 10 

Missing 0 

Mean 48,90 

Median 48,50 

Mode 47 

Std. Deviation 3,213 

Variance 10,322 

Range 10 

Minimum 44 

Maximum 54 
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Sum 489 

       Sumber : Hasil analisis data dengan SPSS 

25.0                                 

       Berdasarkan Tabel 4.5, maka dapat disimpulkan 

bahwa untuk nilai minat belajar matematika siswa 

sebelum (pre test) menggunakan metode quiz team 

diperoleh nilai maksimum atau nilai tertinggi sebesar 

54. Sedangkan nilai minimum ialah nilai terendah yang 

diperoleh siswa sebesar 44. Sementara untuk nilai rata-

rata (mean) yang diperoleh sebesar 48,90. Median 

48,90. Modus 47. Selain itu, terlihat juga besar nilai 

standar deviasi adalah 3,213 dan untuk nilai variansi 

adalah 10,322.  

 Tabel 4.6 

Hasil Post test Minat Belajar Siswa Kelas VIII  

MTS Datul Hikmah Lenggo-lenggo 

Statistics 

 Post Test 

N Valid 10 

Missing 0 

Mean 67,70 

Median 67,00 
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Mode 68 

Std. Deviation 1,636 

Variance 2,678 

Range 5 

Minimum 64 

Maximum 69 

Sum 667 

Sumber : Hasil analisis data dengan SPSS 25.0 

        Berdasarkan Tabel 4.6, maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai minat belajar matematika siswa setelah 

perlakuan (post test) diperoleh nilai maksimum sebesar 

69. Sedangkan nilai minimum ialah nilai terendah yang 

diperoleh siswa sebesar 64. Sementara untuk nilai rata-

rata (mean) yang diperoleh sebesar 66,70. Median 

66,70. Modus 68. Selain itu, terlihat juga besar nilai 

standar deviasi adalah 1,636 dan untuk nilai variansi 

adalah 2,678. 
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Tabel 4.7 

Hasil Pre test partisipasi Belajar Siswa Kelas VIII  

MTS Datul Hikmah Lenggo-lenggo 

Statistics 

 Pre Test 

N Valid 10 

Missing 0 

Mean 5,60 

Median 6,00 

Mode 7 

Std. Deviation 1,506 

Variance 2,267 

Range 4 

Minimum 3 

Maximum 7 

Sum 56 

Sumber : Hasil analisis data dengan SPSS 25.0 

       Berdasarkan Tabel 4.7, maka dapat disimpulkan 

bahwa untuk nilai partisipasi belajar matematika siswa 

sebelum (pre test) menggunakan metode quiz team 

diperoleh nilai maksimum atau nilai tertinggi sebesar 7. 

Sedangkan nilai minimum ialah nilai terendah yang 
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diperoleh siswa sebesar 3. Sementara untuk nilai rata-

rata (mean) yang diperoleh sebesar 5,60. Median 6,00. 

Modus 7. Selain itu, terlihat juga besar nilai standar 

deviasi adalah 1,506 dan untuk nilai variansi adalah 

2,267.  

Tabel 4.8 

Hasil Post test partisipasi Belajar Siswa Kelas VIII  

MTS Datul Hikmah Lenggo-lenggo 

Statistics 

 Post Test 

N Valid 10 

Missing 0 

Mean 8,00 

Median 8,00 

Mode 8 

Std. Deviation 1,155 

Variance 1,333 

Range 4 

Minimum 6 

Maximum 10 

Sum 80 

Sumber : Hasil analisis data dengan SPSS 25.0 
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       Berdasarkan Tabel 4.8, maka dapat disimpulkan 

bahwa untuk nilai partisipasi belajar matematika siswa 

setelah perlakuan (post test) diperoleh nilai maksimum 

sebesar 10. Sedangkan nilai minimum ialah nilai 

terendah yang diperoleh siswa sebesar 6. Sementara 

untuk nilai rata-rata (mean) yang diperoleh sebesar 8,00. 

Median 8,00. Modus 8. Selain itu, terlihat juga besar 

nilai standar deviasi adalah 1,155 dan untuk nilai 

variansi adalah 1,333. 

3. Analisis Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

       Pada ipenelitianiini pengujian normalitas 

menggunakan ishapiroiwilk dengan ketentuan taraf 

signifikansi > 0.05 dengan menggunakan program 

iSPSS i25,i0 ifor windows.iiAdapun 

hasiliperhitungan uji normalitasidata minat belajar 

matematika siswa pada kelas eksperimen adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 

Uji Normalitas Minat Belajar Siswa  

Tests of Normality 

 

Kelompo

k 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statis

tic df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

Minat Pretest ,188 10 ,200* ,951 10 ,676 

Posttest ,187 10 ,200* ,934 10 ,487 

    Sumber : Hasil analisis data dengan SPSS 25.0 

        Berdasarkan Tabel 4.9 pada minat belajar siswa 

diperoleh nilai signifikansi dari nilai pre test yaitu 

sebesar 0,676 pada tabel sig. Nilai signifikansi yang 

diperoleh tersebut lebih besar dari 0.05 atau 0.676 > 

0.05.  Dan untuk nilai nilai signifikansi dari nilai post 

test yaitu sebesar 0.487 pada tabel sig. Nilai 

signifikansi yang diperoleh tersebut lebih besar dari 

0.05 atau 0.487 > 0.05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai minat belajar matematika siswa 

berdistribusi normal.  
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Tabel 4.10 

Uji Normalitas Partisipasi Belajar Siswa  

Tests of Normality 

 

Kelomp

ok 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statisti

c df Sig. Statistic df Sig. 

Partisipasi Pretest ,224 10 ,169 ,853 10 ,062 

Post test ,200 10 ,200* ,953 10 ,703 

    Sumber : Hasil analisis data dengan SPSS 25.0 

       Berdasarkan Tabel 4.10 pada partispasi belajar 

siswa diperoleh nilai signifikansi dari nilai pre test 

yaitu sebesar 0,062 pada tabel sig. Nilai signifikansi 

yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0.05 atau 

0.068 > 0.05.  Dan untuk nilai nilai signifikansi dari 

nilai post test yaitu sebesar 0.703 pada tabel sig. 

Nilai signifikansi yang diperoleh tersebut lebih besar 

dari 0.05 atau 0.703 > 0.05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai partisipasi belajar 

matematika siswa berdistribusi normal.  

b. Uji Homogenitas 

       Hasil iperhitungan ihomogenitas imenggunakan 

iuji ione iway iANOVA idengan imenggunakan 
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iprogram iSPSS i25, i0 ifor iwindows. iSyarat 

ihomogen ipada iuji ione iway iANOVA iadalah iSig 

i> i0,05. iHasil iuji ihomegenitas isebagai iberikut: 

Tabel 4.11 

Uji Homogenitas Minat Belajar Siswa 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Minat Based on Mean 3,249 1 18 ,088 

Based on Median 3,232 1 18 ,089 

Based on Median 

and with adjusted df 

3,232 1 13,282 ,095 

Based on trimmed 

mean 

3,263 1 18 ,088 

 Sumber : Hasil analisis data dengan SPSS 25.0 

       Berdasarkan Tabel i4.11 ihasil iuji ihomogenitas 

diperoleh nilai signifikansi minat belajar > 0.05 atau 

0.88 > 0.05.iSehinggaidapat disimpulkan ibahwa 

idata iberasal idari ipopulasi iyang imemiliki 

ivariansi yang ihomogen. 
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Tabel 4.12 

Uji Homogenitas Partisipasi Belajar Siswa  

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Partisipasi Based on Mean 2,156 1 18 ,159 

Based on 

Median 

1,091 1 18 ,310 

Based on 

Median and with 

adjusted df 

1,091 1 17,596 ,310 

Based on 

trimmed mean 

1,960 1 18 ,179 

        Sumber : Hasil analisis data dengan SPSS 25.0 

       Berdasarkan Tabeli4.12 ihasil iuji ihomogenitas 

diperoleh nilai signifikansi partisipasi belajar > 0.05 

atau 0.159 > 0.05.iSehinggaidapat disimpulkan 

ibahwa idata iberasal idari ipopulasi iyang imemiliki 

ivariansi yang ihomogen. 

4. Analisis Data Statistik Inferensial 

a. Deskripsi Metode Pembelajaran Active Learning 

Tipe Quiz Team Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa Kelas VIII MTS Darul Hikmah Lenggo-

lenggo. 
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       Statistik inferensial yang dimaksudkan adalah 

untuk menguji hipotesis. Uji hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini memnggunakan uji T 

berupa paired sample t-test. Adapun dasar 

pengambilan keputusan untuk uji hipotesis paired 

sample t-test ialah jika nilai Sig < 0,05 maka H0  

ditolak dan Ha  diterima (signifikan), jika nilai 

Sig > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak (tidak 

signifikan) (Said & Jusmansyah, 2019) 

 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Paired Sample t-Test Minat Belajar Siswa 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

   Lower Upper 

Pair 1 Posttest - 

Pretest 

17,80

0 

4,211 1,332 14,788 20,812 13,36

7 

9 ,000 

           Sumber : Hasil analisis data dengan SPSS 25.0 

       BerdasarkaniTabeli4.13idiperoleh inilai iSig. i(2-

tailed) isebesar 0,000. iNilai isignifikansi iyang 
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idiperoleh itersebut ilebih ikecil idari i0,05 (0,000 < 

0,05) dan T. Hitung 13,367 > T. Tabel 2,2622 maka 

iH0 iditolak dan iHa diterima. Sehingga, 

dapatidisimpulkanibahwa iHa diterima idan H0 

ditolak, dengan kata ilain penggunaan metode 

pembelajaran Quiz Team efektif dalam meningkatkan 

minat belajarisiswa imatematika isiswa ikelas VIII 

MTS Darul Hikmah Lenggo lenggo. 

b. Deskripsi Metode Pembelajaran Active Learning 

Tipe Quiz Team Dalam Meningkatkan Partisipasi 

Belajar Siswa Kelas VIII MTS Darul Hikmah 

Lenggo-lenggo. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Paired Sample t-Test partisipasi Belajar Siswa 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviat

ion 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper    

Pair 

1 

Posttest 

- Pretest 

5,300 2,179 ,487 4,280 6,320 10,878 19 ,000 
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       Berdasarkan Tabel i4.14idiperoleh inilai iSig. (2-

tailed) isebesar 0,000. iNilai isignifikansi iyang 

idiperoleh itersebut ilebih ikecil idari i0.05 (0,000 < 

0,05) dan T. Hitung 10,878 > T. Tabel 2,2622 maka 

iH0 ditolak idan iHa diterima. Sehingga, 

dapatidisimpulkanibahwa iHa diterima dan iH0 

iditolak, dengan kata ilain penggunaan metode 

pembelajaran Quiz Team iefektif dalam 

meningkatkan partispasi belajarisiswa imatematika 

isiswa ikelas VIII MTS Darul Hikmah Lenggo 

lenggo. 

 B.   Pembahasan Penelitian 

1. Deskripsif Efektifitas Metode Pembelajaran Active 

Learning Tipe Quiz Team Dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa Kelas VIII MTS Darul Hikmah 

Lenggo-lenggo. 

       Berdasarkan hasil analisis deskriptif, untuk nilai 

minat belajar matematika siswa sebelum perlakuan (pre 

test) diperoleh nilai tertinggi sebesar 54. Nilai minimum 

sebesar 44. Sementara untuk nilai rata-rata (mean) 

sebesar 48,90. Median 48,50. Modus 47. Selain itu, 

terlihat juga besar nilai standar deviasi adalah 3,213 dan 
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untuk nilai variansi adalah 10,322. Sedangkan untuk 

nilai minat belajar matematika siswa setelah perlakuan 

(post test) diperoleh nilai maksimum sebesar 69. Nilai 

minimum sebesar 64. Sementara untuk nilai rata-rata 

(mean) sebesar 66,70. Median 67,00. Modus 68. Selain 

itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi adalah 1,636 

dan untuk nilai variansi adalah 2,678.  

       Maka berdasarkan hasil uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan minat belajar 

matematika siswa sebelum dan setelah menggunakan 

metode  pembelajaran Quiz Team. Berdasarkan hasil 

analisis stastistik inferensial nilai iSig. i(2-tailed) 

sebesar 0,000. iNilai isignifikansi iyang idiperoleh 

tersebut lebih ikecil idari 0,05 (0,000 < 0,05) dan T. 

Hitung 13,367 > T. Tabel 2,2622 maka H0 iditolak dan 

iHa diterima. Sehingga, dapatidisimpulkanibahwa iHa 

diterima idan iH0 iditolak, dengan kata ilain penggunaan 

metode pembelajaran Quiz Team iefektif idalam 

meningkatkan minat belajarisiswa imatematika isiswa 

ikelas VIII MTS Darul Hikmah Lenggo lenggo. 
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2. Deskripsif Efektifitas Metode Pembelajaran Active 

Learning Tipe Quiz Team Dalam Meningkatkan 

Partisipasi Belajar Siswa Kelas VIII MTS Darul 

Hikmah Lenggo-lenggo. 

       Berdasarkan hasil analisis deskriptif, untuk nilai 

partisipasi belajar matematika siswa sebelum (pre test) 

menggunakan metode quiz team diperoleh nilai 

maksimum sebesar 7. Nilai minimum sebesar 3. 

Sementara untuk nilai rata-rata (mean) sebesar 5,60. 

Median 6,00. Modus 7. Selain itu, terlihat juga besar 

nilai standar deviasi adalah 1,506 dan untuk nilai 

variansi adalah 2,267. Sedangkan nilai partisipasi 

belajar matematika siswa setelah perlakuan (post test) 

diperoleh nilai maksimum sebesar 10. Nilai minimum 

sebesar 6. Sementara untuk nilai rata-rata (mean) 

sebesar 8,00. Median 8,00. Modus 8. Selain itu, terlihat 

juga bear nilai standar deviasi adalah 1,155 dan untuk 

nilai variansi adalah 1,333. 

       Maka berdasarkan hasil uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan partisipasi 

belajar matematika siswa sebelum dan setelah 

menggunakan metode  pembelajaran Quiz Team. 
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Berdasarkan hasil analisis stastistik inferensialinilai 

iSig. (2-tailed) sebesar 0,000. iNilai isignifikansi iyang 

idiperoleh itersebut ilebih ikecil idari 0,05 (0,000 < 

0,05) dan T. Hitung 10,878 > T. Tabel 2,2622 maka iH0 

ditolak dan iHa diterima. Sehingga, 

dapatidisimpulkanibahwa iHa diterima dan iH0 ditolak, 

dengan kata ilain penggunaan metode pembelajaran 

Quiz Team efektif dalam meningkatkan partispasi 

belajarisiswa imatematika isiswa ikelas VIII MTS Darul 

Hikmah Lenggo lenggo. 

       Maka berdasarkan hasil deskriptif diatas 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran active 

learning tipe quiz team efektif dalam meningkatkan 

minat dan partisipasi belajar siswa kelas VIII Mts Darul 

Hikmah Lenggo-Lenggo. 

       Adapun hasil penelitian ini di dukung oleh 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh penelitian 

(Tiowati, 2019) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

metode quiz team terhadap minat dan hasil belajar pada 

pembelajaran tematik yang dimana hasil pada penelitian 

ini menunjukkan nilai rata-rata minat dan hasil belajar 

siswa memiliki nilai T-Hitung 6,258 > T-Tabel 1,697. 
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Artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian (Azizah, 2018), dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara 

pendekatan konseptual terhadap minat belajar dan 

pemahaman konsep matematika berbasis pesantren. 

Serta penelitian oleh (Wahyuddin & Nurcahaya, 2019) 

menunjukkan bahwa efektifitas pembelajaran 

matematika melalui pembelajaran aktif tipe everyone Is 

A Teacher Here terdapat dua  korelasi variabel yang 

mendeskripsikan minat dan partisipasi belajar siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Adapun kesimpulan dari hasil penelitian iniadalah 

sebagai berikut: 

1. Nilai minat belajar matematika siswa sebelum 

perlakuan (pre test) diperoleh nilai tertinggi sebesar 

54. Nilai minimum sebesar 44. Sedangkan untuk 

nilai minat belajar matematika siswa setelah 

perlakuan (post test) diperoleh nilai maksimum 

sebesar 69. Nilai minimum sebesar 64. Sementara 

untuk hasil uji paired sampel t-test diperolehinilai 

iSig. (2 tailed) sebesar 0,000. iNilai signifikansi 

iyang idiperoleh itersebut ilebih kecil idari 0,05 

(0,000 < 0,05) dan T. Hitung 13,367 > T. Tabel 

2,2622 maka iH0 ditolak dan iHa diterima. Sehingga, 

dapatidisimpulkanibahwa iHa diterima daniH0 

ditolak, dengan kata lain penggunaan metode 

pembelajaran Quiz Team efektif dalam meningkatkan 

minat belajarisiswa matematika isiswa ikelas VIII 

MTS Darul Hikmah Lenggo lenggo. 

2. Nilai partisipasi belajar matematika siswa sebelum 

(pre test) menggunakan metode quiz team diperoleh 
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nilai maksimum sebesar 7. Nilai minimum sebesar 3. 

Sedangkan nilai partisipasi belajar matematika siswa 

setelah perlakuan (post test) diperoleh nilai 

maksimum sebesar 10. Nilai minimum sebesar 6. 

Sementara untuk hasil uji paired sampel t-test 

diperolehinilai Sig. (2 tailed) sebesar 0,000. iNilai 

signifikansi iyang idiperoleh itersebut lebih kecil 

idari 0,05 (0,000 < 0,05) dan T. Hitung 10,878 > T. 

Tabel 2,2622 maka iH0 ditolak dan iHa diterima. 

Sehingga, dapatidisimpulkanibahwa iHa diterima dan 

iH0 ditolak, dengan kata ilain penggunaan metode 

pembelajaran Quiz Team efektif dalam meningkatkan 

partispasi belajarisiswa imatematika isiswa ikelas 

VIII MTS Darul Hikmah Lenggo lenggo. 

       

B. Saran 

       Adapun saran yang dikemukakan oleh peneliti 

berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pendidik untuk dapat menggunakan beberapa 

metode pembelajaran yang menyenangkan serta dapat 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

pelajaran agar peserta didik lebih termotivasi untuk 

belajar sehingga minat dan partisipasi belajar peserta 

42 
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didik semakin meningkat. 

2. Bagi pihak sekolah, agar dapat meningkatkan sarana dan 

prasarana yang mendukung dalam proses pembelajaran 

dengan baik 
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LAMPIRAN 



 

 

Lampiran 1. Schedule Penelitian 

No Hari/Tanggal Kegiatan 

1 
Selasa, 24 Mei 

2022 

Pengantaran surat izin penelitian 

disekolah 

2 
Rabu, 25 Mei 

2022 

Pengujian validitas data 

3 
Kamis, 26 Mei 

2022 

Pengujian reliabilitas data 

4 
Jum’at, 27 

Mei 2022 

Pemberian soal pre test 

5 

Senin, 30 Mei 

2022 

Melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunankan metode active 

learning tipe quiz team 

6 

Selasa, 31 Mei 

2022 

Melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunankan metode active 

learning tipe quiz team 

7 

Rabu, 1 Juni 

2022 

Melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunankan metode active 

learning tipe quiz team 

8 
Kamis, 2 Juni 

2022 

Pemberian soal post test 

9 
Jum’at, 3 Juni 

2022 

Pengambilan surat keterangan telah 

melaksanakan penelitian 

 



 

 

 

Lampiran 2. Kisi-kisi instrumen minat peserta didik  

KISI-KISI INSTRUMEN MINAT PESERTA DIDIK 

NO Indikator Keterangan  

1. Perasaan Senang, seorang siswa 

yang memiliki perasaan senang 

atau suka terhadap suatu mata 

pelajaran, maka siswa tersebut 

akan terus mempelajari ilmu 

yang disenanginya. Tidak ada 

perasaan terpaksa pada siswa 

untuk mempelajari bidang 

tersebut. 
Sub Indikator 

Minat 
2. Ketertarikan siswa untuk belajar. 

Hal ini diartikan apabila 

seseorang yang memiliki minat 

terhadap suatu pelajaran maka ia 

akan memiliki perasaan 

ketertarikan terhadap pelajaran 

tersebut. 

3. Perhatian peserta didik dalam 



 

 

belajar. Hal ini merupakan 

konsentrasi atau aktivitas jiwa 

seseorang terhadap pengamatan, 

perhatian ataupun yang lainnya 

dengan mengesampingkan hal 

lain  dari pada itu. Jadi siswa 

akan mempunyai minat dan 

perhatian dalam belajar, jika 

pikiran dan jiwanya terfokus 

terhadap apa yang ia pelajari. 

4. Pengetahuan. Diartikan bahwa 

jika seseorang yang berminat 

terhadap suatu pelajaran maka 

akan mempunyai pengetahuan 

yang luas tentang pelajaran 

tersebut serta bagaimana manfaat 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Lembar angket (Pre test dan Post test) 



 

 

ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK 

 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Bacalah dengan teliti dan seksama! 

2. Tulislah nama lengkap dan  kelas kalian pada lembar jawab! 

3. Kerjakan semua soal pada lembar jawab yang telah 

disediakan dengan memberikan tanda (√) sesuai dengan 

pendapat kalian! 

4. Untuk menjawab soal pada pernyataan pilihlah lima 

alternatif di bawah ini dengan menggunakan tanda ceklist 

(√) dengan memberikan skor 1-4 pada kolom yang tersedia, 

dengan makna  

NO Indikator Sub Indikator/Instumen 
Jawaban 

4 3 2 1 

1. Perasaan 

senang 

dalam 

belajar 

1. Saya merasa senang 

pada materi pelajaran 

yang diberikan oleh 

guru. 

    

2. Saya tidak senang 

dengan materi yang 

diberikan oleh guru 

    

3. Saya bersemangat 

untuk belajar karena 

guru mengajar dengan 

menyenangkan 

    



 

 

4. Saya kurang 

bersemangat untuk 

belajar karena guru 

membosankan 

    

5. Pelajaran yang 

diberikan oleh guru 

sangat menyenangkan 

    

6. Menurut saya, 

pelajaran disekolah 

membosankan 

    

2. Ketertari

kan 

siswa 

untuk 

belajar 

7. Apabila ada materi 

yang belum paham, 

saya akan betanya 

    

8. Saya diam saja jika 

tidak memahami 

pelajaran 

    

9. Saya selalu 

mengerjakan tugas 

dengan penuh 

semangat 

    



 

 

 

NO Indikator 
Sub 

Indikator/Instrumen 

Jawaban 

4 3 2 1 

2. Ketertarikan 

siswa untuk 

belajar 

10. Lebih baik saya 

menyuruh teman 

untuk mengerjakan 

tugas saya 

    

11. Saya sangat senang 

untuk mengikuti 

kegiatan belajar di 

sekolah 

    

12. Kegiatan belajar 

yang diberikan oleh 

guru membuat saya 

tidak bersemangat 

    

3. Perhatian 

siswa dalam 

belajar 

13. Saya 

memperhatikan guru 

saat sedang 

menjelaskan materi 

    

14. Saya berdiskusi 

dengan teman 

kelompok tentang 

pelajaran 

    

15. Saya tidak 

memperhatikan guru 

saat menjelaskan 

materi 

    

16. Saya bermain ketika 

sedang berdiskusi 

dengan teman 

    

4.  Pengetahuan 

siswa dalam 

belajar 

17. Saya selalu 

mengerjakan PR di 

rumah 

    



 

 

18. Lebih 

menyenangkan 

bermain dari pada 

belajar 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Kisi-kisi instrumen observasi peserta didik 



 

 

KISI-KISI INSTRUMEN OBSERVASI PESERTA DIDIK 

NO Indikator Keterangan  

1. Partisipasi belajar siswa dalam 

bekerjasama dan keterlibatan 

dalam kelompok 

Sub Indikator 

Observasi 

2. Mengajukan pertanyaan 

3. Berani memberikan tanggapan 

terhadap jawaban siswa lain 

4. Memberikan kesimpulan 

5. Mengerjakan soal di depan kelas 

 



 

 

 

Lampiran 5. Instrumen observasi (Pretest dan Posttest) 

LEMBAR OBSERVASI BELAJAR PESERTA DIDIK 

Nama : 

Kelas : 

       Untuk menjawab soal pada pernyataan pilihlah dua 

alternatif di bawah ini dengan menggunakan tanda ceklist (√) 

dengan memberikan skor 1 dan 0 pada kolom yang tersedia, 

dengan makna 1=Ya dan 0=Tidak 

NO Indikator Sub Indikator/Instrumen 
Jawaban 

Ya Tidak  

1. Partisipasi 

belajar siswa 

dalam 

bekerjasama 

dan 

keterlibatan 

dalam 

kelompok 

1. Ikut aktiv dalam 

diskusi kelompok 

  

2. Antusias dalam 

mengikuti pelajaran 

  

3. Saling menambahkan 

jawaban atas 

pertanyaan dari 

kelompok lain 

  

2. mengajukan 

pertanyaan 

4. Aktif bertanya dalam 

diskusi 

  

5. Bertanya kepada guru 

apabila kurang paham 

pada materi yang 

diajarkan 

  

3. berani 

memberikan 

tanggapan 

6. Saling memberikan 

tanggapan dalam 

diskusi 

  



 

 

terhadap 

jawaban 

siswa lain 

7. Memberikan umpan 

balik atas pertanyaan 

yang diberikan oleh 

guru 

  

4.  memberikan 

kesimpulan 

8. Memberikan 

kesimpulan disetiap 

akhir diskusi 

  

5. Mengerjakan 

soal di depan 

kelas 

9. Selalu mengerjakan 

tugas yang diberikan 

oleh guru 

  

  10. Tepat waktu 

dalam mengumpulkan 

tugas sekolah 

  



 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Reliabilitas (Pre test dan Post test) 

Minat Belajar Siswa 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 20 100,0 



 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 44,55 149,524 ,398 ,921 

P2 44,45 139,524 ,680 ,915 

P3 44,90 140,411 ,725 ,914 

P4 44,60 134,463 ,857 ,910 

P5 44,65 146,029 ,484 ,919 

P6 44,50 145,947 ,572 ,917 

P7 44,70 148,958 ,343 ,923 

P8 44,65 143,292 ,567 ,917 

P9 44,45 148,682 ,394 ,921 

P10 44,55 141,313 ,625 ,916 

P11 44,80 136,695 ,878 ,910 

P12 44,55 149,524 ,398 ,921 

P13 44,50 140,158 ,678 ,915 

P14 44,60 142,779 ,591 ,917 

P15 44,65 143,292 ,567 ,917 

P16 44,65 135,187 ,861 ,910 

P17 44,90 141,147 ,734 ,914 

P18 44,60 143,516 ,468 ,921 

 



 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 9. Hasil Uji Reliabilitas (Pre test dan Post test) 

Partispasi Belajar Siswa 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 20 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 6,65 11,503 ,742 ,948 

P2 6,70 11,063 ,848 ,943 

P3 6,60 11,516 ,809 ,945 

P4 6,70 11,063 ,848 ,943 

P5 6,70 10,958 ,886 ,941 

P6 6,65 11,608 ,704 ,949 

P7 6,60 12,147 ,567 ,954 

P8 6,65 10,871 ,979 ,937 



 

 

P9 6,65 11,713 ,666 ,951 

P10 6,70 11,063 ,848 ,943 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 12. Hasil Pre Test Partisipasi Belajar 

No Nama  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Skor 

1 Agus Salim 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 4 

2 Zulfikar 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 5 

3 Nurul Musfira 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 6 

4 Nurul Wafia 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 7 

5 Zaskia Salsabila 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 4 

6 

Ririn Dwi 

Ismatul Fitrah 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 6 

7 Kiki Nur Faisa 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 7 

8 

Putry Ayu 

Pratiwi 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 7 

9 Nurkhaliq Hasbi 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 3 

10 

Nur Zhabaniah 

Mutary 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 7 

 

Lampiran 13. Hasil Post Test Partisipasi Belajar 

No Nama  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Skor 

1 Agus Salim 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 7 

2 Zulfikar 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 

3 Nurul Musfira 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 8 

4 Nurul Wafia 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 7 

5 Zaskia Salsabila 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 

6 

Ririn Dwi 

Ismatul Fitrah 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

7 Kiki Nur Faisa 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 

8 

Putry Ayu 

Pratiwi 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 

9 Nurkhaliq Hasbi 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 6 

10 

Nur Zhabaniah 

Mutary 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 10 

 



 

 

Lampiran 14. Hasil Uji Normalitas (Pre Test dan Post test ) 

Minat Belajar 

Case Processing Summary 

 

Kelompo

k 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Minat Pretest 10 100,0% 0 0,0% 10 100,0% 

Posttest 10 100,0% 0 0,0% 10 100,0% 

 

Descriptives 

 Kelompok Statistic Std. Error 

Minat Pretest Mean 48,90 1,016 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 46,60  

Upper Bound 51,20  

5% Trimmed Mean 48,89  

Median 48,50  

Variance 10,322  

Std. Deviation 3,213  

Minimum 44  

Maximum 54  

Range 10  

Interquartile Range 6  



 

 

Skewness ,314 ,687 

Kurtosis -,805 1,334 

Posttes

t 

Mean 66,70 ,517 

95% Confidence 

Interval for Mean 
Lower Bound 65,53  

Upper Bound 67,87  

5% Trimmed Mean 66,72  

Median 67,00  

Variance 2,678  

Std. Deviation 1,636  

Minimum 64  

Maximum 69  

Range 5  

Interquartile Range 3  

Skewness -,350 ,687 

Kurtosis -1,093 1,334 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 15. Hasil Uji Homogenitas (Pre Test dan Post test 

) Minat Belajar 

ANOVA 

Minat   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1584,200 1 1584,200 243,723 ,000 

Within Groups 117,000 18 6,500   

Total 1701,200 19    

 

Lampiran 16. Hasil Uji T (Pre Test dan Post test) Minat 

Belajar 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Posttest 66,70 10 1,636 ,517 

Pretest 48,90 10 3,213 1,016 

 

 

 



 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Posttest & Pretest 10 -,450 ,192 

 

Lampiran 17. Hasil Uji Normalitas (Pre Test dan Post test ) 

Partisipasi Belajar 

Case Processing Summary 

 

Kelompok 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Partisipasi Pretest 10 100,0% 0 0,0% 10 100,0% 

Post test 10 100,0% 0 0,0% 10 100,0% 

 

 

 

 

 



 

 

Descriptives 

 Kelompok Statistic Std. Error 

Partisipasi Pretest Mean 5,60 ,476 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 4,52  

Upper Bound 6,68  

5% Trimmed Mean 5,67  

Median 6,00  

Variance 2,267  

Std. Deviation 1,506  

Minimum 3  

Maximum 7  

Range 4  

Interquartile Range 3  

Skewness -,606 ,687 

Kurtosis -1,181 1,334 

Post 
test 

Mean 8,00 ,365 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 7,17  

Upper Bound 8,83  

5% Trimmed Mean 8,00  

Median 8,00  



 

 

Variance 1,333  

Std. Deviation 1,155  

Minimum 6  

Maximum 10  

Range 4  

Interquartile Range 2  

Skewness ,000 ,687 

Kurtosis ,080 1,334 

 



 

 

Lampiran 18. Hasil Uji Homogenitas (Pre Test dan Post test 

) Partisipasi Belajar 

ANOVA 

Partisipasi   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 28,800 1 28,800 16,000 ,001 

Within Groups 32,400 18 1,800   

Total 61,200 19    

 

Lampiran 19. Hasil Uji T (Pre Test dan Post test ) 

Partisipasi Belajar 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Posttest 6,80 20 1,795 ,401 

Pretest 1,50 20 ,513 ,115 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Posttest&Pretest 20 -,686 ,001 

Lampiran 20. Distribusi Nilai RTabel 



 

 

 

Distribusi Nilai rTabel 

Signifikansi 5% dan 1% 

N 

The Level of 
Significance 

N The Level of Significance 

5% 1%  5% 1% 

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 

4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 

8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 

11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 

18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 

21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 

22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 

23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 

26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 

27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 



 

 

30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 

31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 

33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 

35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 21. Surat izin penelitian 



 

 

Lampiran 22. Surat keterangan telah melaksanakan 

penelitian 

 



 

 

Lampiran 23. Surat keterangan bebas plagiasi 

 



 

 

Lampiran 24 . SK. Pembimbing Penelitian 



 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN DI SEKOLAH  

MTS DARUL HIKMAH LENGGO-LENGGO 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian soal pre test 

 

          

 



 

 

          

Melaksanakan pembelajaran dengan  menggunankan  

metode active learning tipe quiz team 

 

       

 

          

Pemberian soal post test 
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